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Abstract 

The development of the internet makes conventional activities are able to be carried out 
digitally. Buying and selling transactions are one of the conventional activities that can be 
carried digitally on e-commerce. The increase in internet users has resulted an increase in 
the use of e-commerce. Generation Z is a generation that is accustomed to use technology, 
including using the internet daily. The high number of online shopping transactions among 
generation Z makes it interesting to conduct research regarding the factors that influence 
interest in e-commerce transactions. This is an associative descriptive research with a 
quantitative approach. Data was collected using a questionnaire with 277 respondents. 
Data analysis used multiple regression methods. The research found that only the 
accounting system information knowledge and perceived of eased used had a significant 
effect, while perceived of usefulness, perceived of risks and security variabel had no effect 
on students' interest in making transactions in e-commerce. 
 
Keywords: E-commerce, perceived of eased used, perceived of usefulness, perceived of risk, 
security, accounting information system knowledge 

 
Abstrak 

Perkembangan internet mengakibatkan aktivitas konvensional dapat dilakukan secara 
digital. Transaksi jual beli merupakan salah satu aktivitas konvensional yang kini dapat 
dilakukan secara digital melalui e-commerce. Meningkatnya pengguna internet 
mengakibatkan peningkatan pada penggunaan e-commerce. Generasi z merupakan 
generasi yang telah terbiasa menggunakan teknologi termasuk menggunakan internet 
dalam kehidupan sehari-hari. Tingginya jumlah transaksi belanja online pada generasi z 
membuat menarik untuk melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat bertransaksi pada e-commerce. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan dengan kuesioner dengan 
sampel sejumlah 277 responden.  Analisis data menggunakan metode regresi berganda. 
Hasil penelitian menemukan bahwa bahwa hanya variabel kemudahan dan pengetahuan 
SIA yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat bertransaksi di e-commerce, 
sedangkan faktor kemanfaatan, risiko, dan keamanan tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa untuk bertransaksi di e-commerce. 
 
Kata kunci: E-commerce; kemudahan, kemanfaatan, risiko, keamanan, pengetahuan sistem 
informasi akuntansi 
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 PENDAHULUAN 

Penggunaan internet di era perkembangan teknologi saat ini merupakan suatu kebutuhan 
bagi masyarakat. Berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari yang dulunya dilakukan secara 
tradisional, kini telah beralih dengan adanya perkembangan internet. Salah satu peralihan 
teknologi terjadi pada transaksi jual beli. Banyak terobosan baru yang membuat konsumen lebih 
mudah dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya dengan cepat dan praktis (Resa & 
Andjarwati, 2019). Transaksi jual beli kini dapat dilakukan secara digital melalui e-commerce. E-
commerce merupakan kombinasi proses bisnis konvensional dengan teknologi informasi di mana 
penjual dan pembeli dapat melakukan transaksi secara daring selayaknya di dunia nyata (Minan 
2021). E-commerce meliputi distribusi, penjualan, pembelian, pemasaran, dan layanan akan suatu 
produk yang dilakukan dalam sistem elektronik (Rizi et al., 2023). E-commerce menghadirkan 
kemudahan dan manfaat baik bagi penjual maupun pembeli. Kemudahan-kemudahan dalam 
bertransaksi jual beli yang ditawarkan e-commerce mendorong penjual maupun pembeli 
melakukan transaksi di e-commerce (Silaen & Prabawani, 2019).  

Laporan Navigating Indonesian’s E-Commerce menunjukkan bahwa 74,5 persen konsumen 
lebih memilih berbelanja daring daripada berbelanja luring (Kompas, 2021). Perusahaan riset 
Populix menyatakan bahwa 82 persen masyarakat Indonesia melakukan konsumsi produk 
elektronik melalui situs e-commerce (Republika, 2023). Peraturan Menteri Perdagangan Republik 
Indonesia Nomor 31 Tahun 2023 mengatur hal-hal terkait perdagangan melalui sistem elektronik.  
Peraturan ini sebagai respon terhadap sepinya Pasar Tanah Abang, di mana para penjual 
menyatakan bahwa omsetnya mengalami penurunan drastis (Liputan6, 2023). Fenomena ini 
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki opsi lain dalam berbelanja. Di lain pihak, jumlah 
kunjungan laman beberapa e-commerce pada semester satu tahun 2023 hampir mencapai 200 
juta kunjungan (Similarweb, 2023). Tingginya jumlah kunjungan situs e-commerce menunjukkan 
bahwa tren berbelanja daring di masyarakat kini telah menjadi hal yang lumrah.  Fenomena ini 
menunjukkan bahwa masyarakat semakin menyukai aktivitas berbelanja secara online melalui 
situs e-commerce. 

Kemudahan-kemudahan dalam bertransaksi jual-beli yang ditawarkan e-commerce 
mendorong penjual maupun pembeli melakukan transaksi di e-commerce (Silaen & Prabawani, 
2019). Meningkatnya pengguna internet juga mengakibatkan peningkatan pada penggunaan e-
commerce (Desky, et al., 2022). Jumlah kunjungan laman beberapa e-commerce pada semester 
satu tahun 2023 hampir mencapai 200 juta kunjungan (Similarweb, 2023). Tingginya jumlah 
kunjungan situs e-commerce menunjukkan bahwa tren berbelanja daring di masyarakat kini telah 
menjadi hal yang lumrah.  Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin menyukai 
aktivitas berbelanja secara daring melalui situs e-commerce.  
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Gambar 1. Durasi Penggunaan Internet per Hari (Databox, 2022) 

 
Gambar 1 menunjukkan kelompok umur generasi Z memiliki jumlah penggunaan internet 

yang paling lama pada kategori durasi 4-6 jam, 7-10 jam, 11-13 jam dan > 13 jam. Generasi Z 
merupakan generasi yang telah terbiasa melakukan berbagai aktivitas, termasuk berbelanja, 
melalui smartphone (Nafi, 2024). Perilaku konsumen terpusat pada bagaimana cara seseorang 
dalam memutuskan penggunaan sumber daya yang ada (uang, usaha, dan waktu) untuk membeli 
produk konsumsi (Schiffman, L. G., Kanuk 2008).  Generasi Z adalah rentang kelompok umur yang 
lahir pada kisaran tahun 1995-2010 (Wijayanti, 2021). Generasi ini merupakan generasi yang 
sangat dekat dengan penggunaan teknologi. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor pendorong 
generasi Z untuk mencari produk yang diinginkan pada e-commerce (Praharjo, 2019). Generasi Z 
juga lebih menyukai platform e-commerce yang menawarkan pengalaman pengguna yang mudah, 
personalisasi, dan interaktif. Generasi Z lebih tertarik dengan produk-produk yang unik, autentik, 
dan ramah lingkungan (Nafi, 2024). 

Pengguna e-commerce yang masuk dalam generasi Z salah satunya adalah mahasiswa. 
Kisaran usia generasi Z sesuai dengan rata-rata usia mahasiswa yang sedang menempuh 
pendidikan di perguruan tinggi yaitu sekitar 19-34 tahun (Hidayatullah, et al., 2018). Mahasiswa 
umumnya gemar berkunjung ke tempat perbelanjaan tidak hanya untuk mencari barang yang 
dibutuhkan, namun juga untuk mencari informasi terkait produk yang sedang tren di masyarakat 
(Oktaviani & Sudrajat, 2016). Mahasiswa tertarik untuk melakukan belanja daring karena e-
commerce menawarkan beberapa kemudahan yang menguntungkan yaitu, potongan harga, 
produk baru, serta kemudahan akses (Irmayanti & Ismail, 2023). Keberadaan e-commerce 
mendukung mahasiswa untuk berbelanja sesuai kebutuhan dan keinginannya. Mahasiswa 
memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh generasi Z lainnya. Mayoritas mahasiswa 
belum memiliki penghasilan secara mandiri (Hariyani & Prasetio, 2023). Fakta bahwa belum 
memiliki penghasilan sendiri namun tingginya minat bertransaksi mahasiswa pada e-commerce 
menunjukkan terdapat faktor penyebab fenomena tersebut. Selain itu, penelitian ini 
menambahkan variabel pengetahuan sistem informasi akuntansi sebagai salah satu variabel bebas 
yang diteliti, di mana variabel ini sangat erat kaitannya dengan sampel yang digunakan karena 
mahasiswa telah mendapatkan mata kuliah sistem informasi akuntansi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh faktor kemudahan, risiko, kemanfaatan, keamanan, dan 
pengetahuan sistem informasi akuntansi pada minat bertransaksi daring mahasiswa yang 
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merupakan bagian dari generasi Z. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pembelian 
suatu produk secara daring seperti persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko, 
keamanan dan pengetahuan sistem informasi akuntansi. Kemudahan penggunaan merupakan 
kepercayaan seseorang di mana dalam penggunaan suatu teknologi dapat digunakan dan 
dipahami dengan segera dan sederhana (Silaen & Prabawani, 2019). Persepsi kemudahan 
penggunaan diartikan sebagai pemikiran seseorang individu dalam meyakinkan dirinya terhadap 
penggunaan sebuah sistem teknologi yang akan memudahkan penggunanya (Hartono, 2017). 
Persepsi kemudahan merupakan tingkat keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan 
teknologi informasi dalam aktivitasnya dapat memudahkan seseorang tanpa harus berusaha 
dengan keras baik itu waktu ataupun tenaga. Penelitian Pudjihardjo, Wijaya, dan Remiasa (2015) 
menemukan bahwa variabel kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
makanan melalui pemasaran di media sosial. Penelitian Luhur et al. (2023) serta penelitian 
Harahap, Syahputri, dan Agus (2022) menemukan hal sebaliknya, yaitu variabel persepsi 
kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-commerce dalam 
melakukan transaksi pembelian. 

Persepsi manfaat adalah keyakinan yang dimiliki individu terkait teknologi tertentu akan 
memberikan kegunaan dalam meringankan pekerjaan yang dilakukan (Humaidi, et al., 2022). 
Keyakinan ini mencakup adanya kepercayaan terkait suatu teknologi dapat memberikan 
peningkatan dalam kegiatan yang diusahakan (Davis, 1989). Persepsi kemanfaatan merupakan 
tindakan yang berdasarkan sejauh mana seseorang akan percaya bahwa melakukan tindakan 
terhadap suatu teknologi yang akan memberikan peningkatan kinerjanya. Perceived usefulness 
adalah tolak ukur yang digunakan dalam memberikan kepercayaan terhadap suatu teknologi yang 
akan datang, artinya memberikan manfaat bagi yang menggunakannya (Shomad & Purnomosidhi, 
2012). Semakin kuat konsumen dalam memberikan tanggapan tentu akan memberikan evaluasi 
untuk menjadikan yang lebih baik lagi. Artinya, aplikasi mampu memberikan peningkatan 
terhadap kinerja dan produktivitas konsumen dalam bekerja, sehingga akan semakin besar 
konsumen memutuskan pembelian daring (Lim & Osman, 2014). Penelitian yang dilakukan Rizwan 
et al. (2014) menemukan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap sikap 
konsumen dalam berbelanja daring, sedangkan penelitian Rahmaningtyas, Hartono, dan 
Suryantini (2017) menemukan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian secara daring. 

Persepsi risiko didefinisikan sebagai persepsi negatif konsumen yang secara menyeluruh 
terkait tindakan berdasarkan pada penilaian hasil yang negatif serta adanya kemungkinan akan 
terjadi (Mowen & Minor, 2002). Risiko yang dirasakan merupakan ketidakpastian konsumen ketika 
tidak mampu memprediksi mengenai konsekuensi keputusan pembelian. Definisi ini menyorot 
ketidakpastian dan konsekuensi yang merupakan relevansi dua dimensi risiko yang dirasakan 
(Resa & Andjarwati 2019).  Persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan pembelian daring, di 
mana jika persepsi risiko baik maka pembelian daring juga meningkat (Haryani, 2019). Tingkat 
risiko yang dirasakan konsumen dapat mempengaruhi tahapan proses pengambilan keputusan, di 
mana dalam situasi risiko yang tinggi, konsumen memiliki kemungkinan terlibat dengan kegiatan 
yang kompleks dalam usaha pencarian dan evaluasi informasi; begitu pula sebaliknya, dalam 
situasi risiko rendah, konsumen mungkin menggunakan taktik yang sangat sederhana dalam 
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pencarian dan penilaian informasi (Schiffman, L. G., Kanuk 2008). Konsumen akan ragu dalam 
melakukan pembelian secara online karena konsumen menanggung risiko penipuan yang lebih 
besar (Handayani, 2010). Penelitian Suhir, Suyadi, dan Riyadi (2014) menemukan bahwa persepsi 
risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara daring. Penelitian 
yang dilakukan Sari, Hindrayani, dan Novianti (2023) menemukan hal sebaliknya, bahwa persepsi 
risiko keuangan, produk, sosial dan psikologis tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap minat 
pembelian daring. Risiko yang dirasakan konsumen tidak mempengaruhi loyalitas dalam 
melakukan pembelian secara daring (Karnadjaja, et al., 2017). 

Perceived security merupakan derajat keyakinan seseorang bahwa teknologi yang digunakan 
untuk mengirimkan informasi yang sensitif seperti data konsumen dan data transaksi finansial 
terjamin keamanannya (Arpaci, et al., 2015). Kejahatan dalam internet akan menjadi masalah 
besar jika menyangkut keamanan pada sistem informasi perusahaan, terutama bagi perusahaan 
perbankan, terkait dengan data-data perbankan yang bersifat sangat rahasia (Desky, et al., 2022). 
Perceived security meliputi jaminan keamanan dan kerahasiaan data (Raman & Aashish, 2021).  
Pelayanan dalam penjualan melalui media elektronik membuka peluang bagi tindak kriminal 
penipuan (Utomo, et al., 2011). Pengguna cenderung melihat jaminan dari segi aspek kemanan 
yang ditawarkan oleh pihak penerbit, di mana pengguna menginginkan agar pihak penerbit e-
payment menjamin bahwa para hacker tidak dapat mengakses data dengan mudah. Sifat data 
yang meyatakan bahwa data tersebut tidak boleh diketahui dan di akses pihak lain yang tidak 
berwenang atau menjamin data yang rahasia tidak dapat diakses, diketahui, atau dimanipulasi 
oleh pihak yang tidak memiliki hak akses. Masalah pada keamanan menjadi tuntutan bagi pelaku 
bisnis daring untuk membuat layanan e-commerce yang dapat menjamin keamanan dan 
kepercayaan pada konsumen sehingga konsumen tidak ragu dalam menggunakan layanan e-
commerce (Desky, et al., 2022). Penelitian Kusuma (2019) menemukan bahwa keamanan 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara daring di Tokopedia. Keamanan didefinisikan 
sebagai kemampuan toko daring dalam menjaga dan mengontrol data-data pribadi dalam 
transaksinya (Kusuma 2019). Penelitian Baskara and Hariyadi (2014) dan Susanto, Fadhilah, dan 
Udayana (2021) menemukan hal yang sebaliknya, bahwa variabel keamanan tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian daring. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman 
konsumen terkait pengelolaan data pribadi oleh suatu toko daring, serta kualitas dan pelayanan 
yang baik sudah mampu meyakinkan konsumen yang pada akhirnya akan menghilangkan faktor 
keamanan (Susanto, et al., 2021). 

Sistem informasi akuntansi adalah kecerdasan informasi yang menyediakan proses 
pengumpulan dan penyimpanan data (Romney & Steinbart, 2011). Sistem informasi akuntansi 
(SIA) didefinisikan sebagai seluruh komponen terkait yang diletakkan bersama-sama untuk 
mengumpulkan informasi, data mentah atau data biasa dan mengubahnya menjadi data keuangan 
untuk tujuan pelaporan kepada pengambilan keputusan (Salehi, et al., 2010). Sistem informasi 
akuntansi memiliki enam komponen yaitu orang yang menggunakan sistem (user), prosedur dan 
instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data, data 
organisasi dan kegiatan binisnya, perangkat lunak (software) yang digunakan, infrastruktur sistem 
informasi akuntansi termasuk perangkat keras (hardware) yang digunakan, dan pengawasan 
internal untuk melindungi keamanan data sistem informasi akuntansi (Romney & Steinbart, 2011). 
Sebuah sistem informasi akuntansi memiliki dampak yang sangat penting bagi perusahaan karena 
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menyediakan informasi yang berguna dalam 
pengambilan keputusan (Lovita & Susanty, 2021). Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan 
sumber daya (manusia dan peralatan) pada suatu organisasi, yang dirancang sedemikian rupa 
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yang berisi tentang informasi keuangan dan informasi yang telah dikumpulkan agar memudahkan 
dalam mengambil keputusan (Pramiswari & Dharmadiaksa, 2017). Jika seseorang telah memiliki 
pemahaman mengenai sistem informasi akuntansi, maka individu tidak akan mengalami kesulitan 
dalam melakukan transaksi secara daring. 

Pergeseran perilaku masyarakat dalam berbelanja yang mengakibatkan pedagang luring 
mengalami penurunan omzetnya secara drastis serta tingginya jumlah transaksi belanja daring 
terutama pada generasi Z membuat menarik untuk melakukan penelitian terkait faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat bertransaksi pada e-commerce. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh faktor persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko, keamanan, 
dan pengetahuan sistem informasi akuntansi pada minat bertransaksi di e-commerce pada 
mahasiswa yang merupakan bagian dari generasi Z. Penelitian ini memiliki lima hipotesis yaitu H1: 
Kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi di e-commerce, H2: 
Persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi di e-commerce, H3: Risiko 
berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi di e-commerce, H4: Keamanan berpengaruh 
signifikan terhadap minat bertransaksi di e-commerce, dan H5: Pengetahuan sistem informasi 
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi di e-commerce. Gambar 2 
menunjukkan model hubungan pengaruh dari kelima variabel bebas terhadap variabel terikat 
yaitu minat bertransaksi di e-commerce.  

 
Gambar 2. Kerangka Berpikir (Kajian teori, 2023) 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
asosiatif merupakan metode yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua atau lebih 
variabel (Sugiono, 2017). Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel persepsi 
kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko, keamanan dan pengetahuan SIA pada minat 
bertransaksi di e-commerce. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian dengan 
menggunakan filosifi positivis di mana teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk 
mempelajari suatu populasi, menggunakan instrumen untuk pengumpulan data, dan analisis data 
tersebut bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Sugiono, 2017). 
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Teknik pendekatan kuantitatif dipilih karena menggunakan data-data berupa angka yang 
dikumpulkan dari kuesioner. Hasil kuesioner selanjutnya diolah dengan SPSS yang kemudian 
diintepretasikan dengan rasional dan akurat sehingga dapat ditarik kesimpulan. Kesimpulan yang 
diperoleh akan menggambarkan apakah hipotesis yang telah ditetapkan diterima atau ditolak. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang sedang menempuh perkuliahan 
di Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali. Populasi ini dipilih karena mahasiswa merupakan salah 
satu perwakilan Generasi Z yang belum memiliki penghasilan sendiri namun berdasarkan survei 
awal yang dilakukan sebanyak 97 persen telah melakukan pembelian pada e-commerce. Selain itu, 
mahasiswa jurusan Akuntansi di Politeknik Negeri Bali telah mendapatkan mata kuliah sistem 
informasi akuntansi untuk mendukung variabel pengetahuan sistem informasi akuntansi pada 
penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 
kriteria mahasiswa telah lulus mata kuliah sistem informasi akuntansi dan pernah melakukan 
transaksi pada e-commerce. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari kuesioner. Data sekunder yang digunakan adalah studi literatur yang 
berkaitan dengan tema penelitian mulai berupa jurnal dan buku. 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian adalah metode survei 
menggunakan kuesioner dan studi literasi. Metode survei adalah metode kuantitatif untuk 
mendapatkan data di masa lampau atau saat ini tentang keyakinan, pendapat, karakteristik,  
perilaku hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis (Sugiono, 2017). Penyebaran 
kuesioner dilaksanakan dengan menggunakan Google Form dengan jumlah responden sebanyak 
235 orang mahasiswa. Tautan Google Form disebarkan melalui bantuan koordinator kelas di 
Jurusan Akuntansi. Studi literasi menurut Sugiono (2017) merupakan serangkaian kegiatan yang 
berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah 
bahan penelitian. Data dokumen berupa tulisan, buku, hasil penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian. Analisis data menggunakan metode regresi berganda untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Metode ini digunakan karena penelitian 
ini memiliki lebih dari satu variabel bebas (Sugiono, 2017). Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko, keamanan, dan pengetahuan SIA. 
Setelah memasuki tahapan analisis data maka selanjutnya yang harus dilakukan adalah 
menyajikan hasil dari analisis data. Teknik penyajian analisis data menggunakan narasi-narasi, 
pengungkapan-pengungkapan secara deskriptif di mana menggambarkan data berdasarkan 
kondisi fakta (Sugiono, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji statistik pada penelitian ini menggunakan Program SPSS 25 for Windows. Uji statistik 
yang dilakukan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas), uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis dengan 
uji F dan uji t. Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk memastikan intrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data pada penelitian ini telah valid dan reliabel. Uji validitas adalah derajat 
ketepatan data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti untuk mencari validitas suatu item pertanyaan pada instrumen penelitian (Sugiono, 
2017). Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat tingkat keakuratan dan konsistensi dari suatu item 
pertanyaan pada kuesioner penelitian (Sugiono, 2017). Uji asumsi klasik dilakukan sebelum 
melakukan uji regresi linier berganda untuk memastikan memiliki hasil yang konstan dan tidak 
bias (Ghozali, 2018). Uji regresi linier berganda merupakan suatu uji hipotesis yang dilakukan 
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untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat di mana jumlah variabel 
bebasnya lebih dari satu (Ghozali, 2018). 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Bivariate Pearson pada SPSS. Hasil uji validitas 
instrumen penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai r-hitung dan r-tabel dari masing-masing 
item pertanyaan yang mewakili setiap variabel dalam penelitian ini. Hasil uji validitas instrumen 
penelitian menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada kuisioner penelitian ini memiliki 
nilai r-hitung > r-tabel. R-tabel pada penelitian ini sebesar 0,122 sedangkan seluruh hasil uji 
validitas instrumen di atas 0,6. Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai r-hitung > r-tabel 
(Sujarweni, 2014), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini telah memenuhi persyaratan validitas. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan analisis nilai Alpha Cronbach yang 
dihitung dengan menggunakan SPSS. Hasil uji reliabilitas intrumen penelitian ini disajikan pada 
tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items 

N of Items 

0.907 0.911 27 
                            Sumber: (Data primer yang diolah 2023) 

 
Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka butir pertanyaan tersebut reliabel (Sujarweni, 2014). 

Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha seluruh butir pertanyaan kuesioner pada 
penelitian ini sebesar 0,907, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini telah memenuhi persyaratan uji reliabilitas. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 
normalitas disajikan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 235 
Normal Parametersa,b Mean -0,0865129 

Std. Deviation 0,92604120 
Most Extreme Differences Absolute 0,083 

Positive 0,083 
Negative -0,068 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,275 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,078 

                            Sumber: Data primer yang diolah 2023 
 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada penelitian ini 
sebesar 0,078 di mana nilai ini lebih besar dari 0,05 maka seluruh data dalam penelitian ini telah 
terdistribusi secara normal. 

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejzer. Hasil uji 
heteroskedastisitas disajikan pada tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -5,661 0,852   -6,646 0,000 
X1 0,050 0,052 0,095 0,957 0,339 
X2 0,040 0,055 0,075 0,724 0,470 
X3 0,121 0,081 0,102 1,491 0,137 
X4 -0,057 0,037 -0,111 -1,543 0,124 
X5 0,037 0,057 0,052 0,640 0,523 

Sumber: (Data primer yang diolah 2023) 
 
Hasil uji Glejzer menunjukkan nilai signifikasi seluruh variabel pada penelitian ini > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada data penelitian ini. 
Uji multikolinearitas pada penelitian ini disajikan pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 

X1 0,419 2,389 
X2 0,388 2,578 
X3 0,888 1,126 
X4 0,803 1,246 
X5 0,625 1,600 

                                               Sumber: (Data primer yang diolah 2023) 
 

Uji multikolinearitas melihat pada nilai tolerance dan VIF dengan syarat nilai tolerance > 
0,1 dan nilai VIF < 10. Kelima variabel penelitian ini memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 
10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada penelitian ini. 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat adanya pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan uji analisis regresi 
linier berganda. Model regresi linier berganda disajikan berdasarkan hasil uji regresi linier 
berganda sesuai dengan tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,793 0,764   1,038 0,300 
X1 0,085 0,047 0,103 1,825 0,069 
X2 0,147 0,049 0,176 2,988 0,003 
X3 -0,037 0,073 -0,020 -0,505 0,614 
X4 -0,050 0,033 -0,062 -1,519 0,130 
X5 0,765 0,051 0,690 14,893 0,000 

Sumber: (Data primer yang diolah 2023) 
 

Persamaan regresi linier berganda berdasarkan tabel 6, yaitu: 
Y= 0,793 + 0,085X1 + 0,147X2 - 0,037X3 – 0,050X4 + 0,765X5 + e…………1) 
 
Di mana: 
Y: Minat bertransaksi di e-commerce 
X1: Persepsi kemudahan 
X2: Persepsi kemanfaatan 
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X3: Persepsi risiko 
X4: Keamanan 
X5: Pengetahuan sistem informasi akuntansi 
 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen (Sujarweni, 2014). Caranya adalah dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Jika nilai Fhitung>Ftabel dan signfikasi uji F < 0,05 maka 
variabel independent secara simultan berpengaruh signiikan terhadap variabel dependen (Ghozali 
2018). Uji F disajikan pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji F 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 439,459 5 87,892 103,492 0,000b 
Residual 194,481 229 0,849     
Total 633,940 234       

                    Sumber: (Data primer yang diolah 2023) 
 

Nilai Fhitung yaitu sebesar 103,492 di mana nilai ini lebih besar dari nilai Ftabel yang sebesar 
2,253 dan nilai signifikansi pada Tabel 6 sebesar 0,00 di mana lebih kecil dari tingkat signifikasi 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1, X2, X3, X4, dan X5 secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Y. Generasi Z telah terbiasa dengan perkembangan teknologi sejak 
lahir sehingga tidak mengalami kesulitan untuk melakukan transaksi secara daring(Christiani & 
Ikasari, 2020). Hal inilah yang menyebabkan generasi Z telah terbiasa dengan adanya kegiatan 
transaksi daring pada suatu e-commerce. Bagi generasi Z kegiatan berbelanja daring tidak menjadi 
masalah (Utamanyu and Darmastuti 2022). Hal ini tentunya mempengaruhi minat bertransaksi 
daring pada e-commerce khususnya bagi generasi Z. 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan model menjelaskan 
variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini disajikan pada tabel 7 
berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .833a ,693 ,687 ,922 

                   Sumber: (Data primer yang diolah 2023) 
 

Tabel 7 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,687, artinya variabel kemudahan, 
kemanfataan, keamanan, risiko dan SIA secara bersama-sama berpengaruh sebesar 68,7% 
terhadap minat transaksi. Sisanya sebesar 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 
ini. 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen. Hipotesis diterima jika nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansinya < 0,05 (Ghozali 
2018). Nilai  thitung untuk jumlah sampel 235 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 adalah 1,970. 
Hasil uji t disajikan pada tabel 8 berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji t 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,793 0,764   1,038 0,300 
X1 0,085 0,047 0,103 1,825 0,069 
X2 0,147 0,049 0,176 2,988 0,003 
X3 -0,037 0,073 -0,020 -0,505 0,614 
X4 -0,050 0,033 -0,062 -1,519 0,130 
X5 0,765 0,051 0,690 14,893 0,000 

 Sumber: (Data primer yang diolah 2023) 
 
Perbandingan nilai thitung dengan nilai ttabel kelima variabel bebas yang merupakan hasil uji 

parsial dengan uji t menggunakan SPSS dalam penelitian ini disajikan pada tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Perbandingan Thitung dan Ttabel Uji Parsial 

Variabel t hitung t tabel Signifikasi Kesimpulan 
Kemudahan (X1) 1,825 1,970 0,069 Tidak berpengaruh 
Manfaat X2 2,988 1,970 0,003 Berpengaruh 
Risiko (X3) -0,505 1,970 0,614 Tidak berpengaruh 
Keamanan (X4) -1,519 1,970 0,130 Tidak berpengaruh 
Pengetahuan SIA (X5) 14,893 1,970 0,000 Berpengaruh 

                  Sumber: (Data primer yang diolah 2023) 
 

Nilai thitung variabel kemudahan (X1) sebesar 1,825 > ttabel dengan signifikasi 0,069 > 0,05, 
maka H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan (X1) tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap minat transaksi (Y). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan Yolanda (2013), Lee, Park, dan Ahn (2001), serta Lui dan Jamieson (2003) di mana 
variabel kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan e-commerce. Penelitian 
Luhur et al. (2023) serta penelitian Harahap, Syahputri, dan Agus (2022) juga menemukan variabel 
persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-commerce 
dalam melakukan transaksi pembelian. Generasi Z sangat sering berinteraksi dengan teknologi 
dan mudah mendapatkan pengaruh dari lingkungan (Wijayanti, 2021). Hal ini menyebabkan 
penggunaan suatu teknologi sudah merupakan hal yang biasa. Terbiasanya penggunaan teknologi 
menyebabkan faktor kemudahan tidak lagi menjadi perhatian utama bagi generasi Z dalam 
melakukan transaksi di e-commerce. Responden merasakan manfaat atas fitur-fitur yang 
ditawarkan dalam sistem e-commerce, karena itu responden tidak lagi mempertimbangkan 
kemudahan penggunaan sistem tersebut (Yolanda, 2013). Selama seorang individu merasa bahwa 
sistem teknologi informasi bermanfaat bagi tugas-tugas sehari-hari, maka individu itu akan tetap 
menggunakan sistem teknologi meskipun tidak mudah dalam penggunaannya (Davies, 1986). 

Nilai thitung variabel kemanfaatan (X2) sebesar 2,988 > ttabel dengan signifikasi 0,003 < 0,05, 
maka H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kemanfaatan (X2) tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap minat transaksi (Y). Hasil ini mendukung penelitian yang 
dilakukan Davis (1989) yang menyatakan bahwa berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap penggunaan sistem informasi informasi, di mana e-commerce merupakan salah satu 
bentuk sistem teknologi informasi. Penelitian Maharsi dan Mulyadi (2007) menemukan bahwa 
persepsi kemanfaatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat penggunaan 
transaksi daring. Hal yang sama ditemukan pada penelitian Klopping dan Mckinney (2004), Al-
magrabhi et al. (2011) yang menemukan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap 
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minat individu untuk melakukan transaksi secara daring. Penelitian Asna, Kurniawan, dan 
Arisnawati (2024) menemukan bahwa manfaat dari e-commerce bagi masyarakat di Paesan 
Kedungwuni yaitu responden bisa menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan.  Selain itu, 
masyarakat bisa melihat produk dari gadget karena pebisnis menawarkan produk atau layanannya 
secara daring dan dapat diakses di internet. Bisa mencari barang yang sama dengan harga murah 
tanpa perlu keluar rumah, mengantri, atau berdesak-desakan sebagaimana berbelanja secara 
tradisional.  

Nilai thitung variabel risiko (X3) sebesar -0,505 < ttabel dengan signifikasi 0,614 > 0,05, maka 
H3 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel risiko (X3) tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap minat transaksi (Y). Menurut Sahira dan Fauziyah (2021), risiko yang dapat terjadi dalam 
transaksi secara daring diantaranya produk yang dipesan tidak sesuai (produk rusak), adanya 
peluang penipuan, dan waktu pengiriman yang lama. Persepsi risiko memiliki hubungan yang 
sangat lemah dengan keputusan pembelian daring makanan instan (Sahira & Fauziyah, 2021). 
Hasil ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan Sari, Hindrayani, and Novianti (2023), 
bahwa persepsi risiko keuangan, produk, sosial dan psikologis tidak berpengaruh negatif signifikan 
terhadap minat pembelian daring.  Risiko yang dirasakan konsumen tidak mempengaruhi loyalitas 
dalam melakukan pembelian secara daring (Karnadjaja, et al., 2017). Hal yang sama ditemukan 
dalam penelitian Ayun, Purnamasari, dan Fachry (2024), di mana walaupun konsumen merasakan 
persepsi risiko yang dapat berdampak negatif (misalnya barang yang tidak sesuai), namun 
konsumen tetap berminat untuk melakukan pembelian secara daring melalui e-commerce. 

Nilai thitung variabel keamanan (X4) sebesar -1,519 < ttabel dengan signifikasi 0,130 > 0,05, 
maka H4 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel keamanan (X4) tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap minat transaksi (Y). Penelitian Baskara and Hariyadi (2014) dan Susanto, 
Fadhilah, dan Udayana (2021) menemukan hal yang sama dengan penelitian ini bahwa variabel 
keamanan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian daring. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya pemahaman konsumen terkait pengelolaan data pribadi oleh suatu toko daring serta 
kualitas dan pelayanan yang baik sudah mampu meyakinkan konsumen yang pada akhirnya akan 
menghilangkan faktor keamanan (Susanto, et al., 2021). E-commerce memiliki fitur chat yang 
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan pengguna e-commerce lainnya dan untuk 
berinteraksi dengan penjual terkait informasi lebih lanjut mengenai produk yang diinginkan. 
Adanya interaksi ini membuat calon pembeli lebih percaya dengan produk yang dijual di toko 
daring. E-commerce juga memberikan jaminan keamanan yang lebih canggih di mana e-commerce 
sebagai perantara dalam pembayaran produk yang dibeli. Fitur ini telah memberikan rasa aman 
dan nyaman kepada pembeli bahwa uang yang dibayarkan untuk produk yang dibeli secara daring 
hanya akan diserahkan ke penjual setelah pembeli melakukan konfirmasi penerimaan barang yang 
dibeli (Praharjo, 2019). Adanya interaksi langsung dengan penjual inilah yang mengakibatkan 
Generasi Z tidak mempertimbangkan faktor keamanan lagi. 

Nilai thitung variabel pengetahuan SIA (X5) sebesar 14,893 > ttabel dengan signifikasi 0,000 < 
0,05, maka H5 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan SIA (X5) 
berpengaruh secara parsial terhadap minat transaksi (Y). Generasi Z pintar dan mudah menangkap 
informasi dengan cepat (Wijayanti, 2021). Semakin tinggi pemahaman seorang individu mengenai 
sistem maka semakin tinggi minat untuk bertransasi menggunakan e-commerce (Nasucha & 
Syaiful, 2021). Dari sisi pengetahuan sistem informasi akuntansi, sebagai generasi Z yang sangat 
dekat dengan teknologi dan telah mendapatkan pendidikan terkait teknologi dalam kegiatan 
belajar mengajar formal baik di sekolah maupun di jenjang universitas, tentunya memberikan 
pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam bertransaksi di e-commerce. Hal ini 
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berdampak pada minat mahasiswa untuk melakukan transaksi di e-commerce. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa variabel persepsi kemudahan, persepsi risiko, dan 
keamanan tidak berpengaruh terhadap minat bertransaksi di e-commerce. Hanya variabel 
kemanfaatan dan pengetahuan sistem informasi akuntansi yang memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap minat bertransaksi di e-commerce. Generasi Z sebagai generasi yang telah 
terbiasa dalam penggunaan sistem informasi, memilih melakukan transaksi daring di e-commerce 
karena merasakan manfaat atas fitur-fitur yang ditawarkan. Selain itu, memiliki pengetahuan 
sistem informasi akuntansi juga meyakinkan generasi Z untuk melakukan transaksi daring pada 
platform e-commerce. Penelitian berikutnya diharapkan menambah faktor-faktor lain di luar yang 
telah diteliti pada penelitian ini. Penelitian ini hanya menyasar mahasiswa sebagai perwakilan dari 
generasi Z, sehingga kesimpulan yang ditarik hanya berdasarkan karakteristik generasi Z yang 
sedang menempuh jenjang pendidikan di perguruan tinggi. Penelitian berikutnya dapat 
memperluas cakupan wilayah pengambilan sampel sehingga dapat digeneralisasi lebih luas. 
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